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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

efektifitas pembiayaan murabahah terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Khusnul Aulia di masa pandemi 

covid-19, penulis akan mengemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik dalam peningkatan pendapatan masyarakat ini adalah dengan 

menggunakan Pembiayaan Murabahah. Pembiayaan Murabahah 

merupakan pembiayaan dengan prinsip jual beli barang pada harga 

pokok dengan tambahan bagi hasil yang telah disepakati kedua belah 

pihak. Dimana Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)  Husnul Aulia sebagai 

penjual dan anggota Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sebagai 

pembeli. Pembiayaan murabahah ini digunakan untuk kegiatan usaha 

dan ditujukkan kepada anggota usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

yang membutuhkan tambahan modal untuk menunjang kegiatan. 

Praktik pembiayaan Murabahah ini dilakukan oleh 1 (satu) orang satu 

usaha. 

2. Strategi dalam pembiayaan bermsalah dimasa pandemi yang terjadi di 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal 

Wat Tamwil (BMT) Khusnul Aulia diselesaikan dengan beberapa 

langkah kongkrit serta fleksibel agar sama-sama memberikan solusi 

terbaik antara kedua belah pihak. Pembiayaan sangat rentan terjadi 

dimasa pandemi sehingga Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah(KSPPS) Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Khusnul Aulia 

haruslah tepat dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah yang 

terjadi. 

3. Efektivitas pembiayaan murabahah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Khusnul Aulia meningkatkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) cukup efektif. Dimana dari UMKM anggota setelah 

menggunakan pembiayaan murabahah mengalami peningkatan 



 

 
 

pendapatan maupun perkembangan usaha walaupun ditengah pandemi 

covid-19. Maka, dapat disimpulkan bahwa tujuan Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Khusnul Aulia dengan membantu meningkatkan usaha 

anggota dengan pembiayaan murabahah untuk modal usaha sudah 

efektif, terbukti usaha anggota terus mengalami peningkatan usaha 

baik dari pendapatan maupun keadaan usahanya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan diatas mengenai 

efektivitas pemberian pembiayaan murabahah terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Khusnul Aulia, 

adapun saran yang menjadi pertimbangan dari pihak Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Khusnul Aulia antara lain sebeagai berikut: 

1. BagiBaitul Maal Wat Tamwil (BMT) Khusnul Aulia diharapkan 

mampu meningkatkan dan memberdayakan masyarakat dan 

anggotanya sesuai dengan tujuan lembaga tersebut yaitu dapat 

“Menjadi Lembaga Keuanagan Mikro yang sehat dan berprinsip 

Syariah.  

2. Bagi pihak peneliti selanjutnya pembahasan mengenai penelitian 

efektivitas pembiayaan murabahah terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Khusnul Aulia masih 

jauh dari kata sempurna, sehingga penyusun mengharapkan peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan skripsi ini untuk kajian-kajian dan 

mampu untuk melengkapi kekurangan-kekerungan dalam penilitian 

ini. 

3. Bagi akademisi, diharapkan penelitan ini dapat dilanjutkan oleh 

peneliti lainya dengan sudut pandang yang berbeda, supaya dapat 

memperkaya pengetahuan mengenai perbankan Syariah khususnya 

pembiayaan Murabahah. 

 


